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4.1. Sistem Seleksi dan Pengembangan
Jelaskan sistem seleksi/perekrutan, penempatan, pengembangan, retensi, dan pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan untuk menjamin mutu penyelenggaraan program akademik (termasuk informasi tentang ketersediaan pedoman tertulis dan konsistensi pelaksanaannya).

4.1.1 Sistem Seleksi dosen dan tenaga kependidikan
1. Dosen
Sistem rekrutmen dosen di FKIP UPGRI Palembang dilakukan berdasarkan Peraturan YPLP-PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan SK Nomor: 024/C.1/YPLP- PT_PGRI/2017 tentang Pengangkatan Dosen, tanggal 13 Januari 2017tentang pengangkatan dosen dan penggajian khusus dosen. Rekrutmen dosendilakukan dengan FKIP mengajukan ijin ke FKIP yang memiliki dosen yang berkualifikasi S2 dan yang bidang keahliannya relevan dengan program studi S1. Selain kualifikasi pendidikan, kualifikasi pengalaman dalam bidang penelitian dan pengabdian pada masyarakat, pengalaman sebagai narasumber dalam berbagai forum ilmiah, seminar dan pelatihan, atau tugas profesional yang relevan dengan bidang keahliannya. Proses rekrutmen ini adalah rekrutmen internal, yang proses pemindahannya harus melalui persetujuan Rektor UPGRI Palembang dan kemudian diteruskan ke Yayasan Pembina Lembaga Pendidikan Perguruan Tinggi (YPLP-PT) PGRI Provinsi Sumatera Selatan. Kemudian YPLP-PT PGRI akan mengesahkan proses pemindahan tersebut melalui SK Ketua Umum YPLP-PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan. Setelah SK Ketua Umum YPLP-PT PGRI Prov. Sumsel dikeluarkan, dosen-dosen tersebut diusulkan ke Kopertis untuk proses pemindahan di PDPT. Setelah proses pemindahan di PDPT selesai barulah dosen-dosen tersebut menjadi dosen FKIP UPGRI Palembang. Persyaratan akademik sebagai calon dosen yang dapat diterima tersebut adalah :
a. Diutamakan berijazah S2 namun untuk memenuhi kebutuhan dapat mengangkat yang berijazah setingkat lebih rendah untuk diberikan kesempatan mengikuti pendidikan lanjutan yang sesuai ataulinier.
b. IPK minimal 3,00.
c. Lulus keterampilan berbahasa inggris (setara dengan Toefl 400 dan IELTS4,5).
d. Memiliki keterampilan/keahlian tambahan seperti sertifikat bahasa Inggris,pernah mengikuti pelatihan-pelatihan atau memiliki sertifikat lainnya yang menunjang.
e. Lulus potensi akademik.
Persyaratan Khusus:
e. Bersedia menjadi anggota PGRI
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f. Bersedia taat dan patuh kepada peraturan YPLP-PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan dan Universitas PGRI Palembang
g. Memiliki keahlian dan prestasi luar biasa dapat diangkat menjadi dosen luar biasa khusus dibidangnya
h. Bersedia menandatangani surat perjanjian berdasarkan kesepakatan antara dosen dan Rektor dan atau Ketua Umum YPLP-PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan
i. Proses pengajuan untuk menjadi dosen tetap yayasan harus ada kesediaan dari dosen yang bersangkutan, disetujui oleh Ketua Program Studi, diajukan oleh Dekan FKIP UPGRI Palembang ke Rektor, kemudian Rektor mengajukannya ke Ketua Umum YPLP PT-PGRI Prov. Sumsel Jika yayasan menyetujuinya, maka yayasan akan menerbitkan surat keputusannya.
2. Tenaga Kependidikan
Untuk tenaga kependidikan tidak berlaku proses seleksi seperti seleksi dosen. Proses tersebut hanya berlaku untuk dosen, dan untuk tenaga kependidikan proses tersebut hanya berlaku untuk mutasi tenaga kependidikan ke unit lain. Peraturan YPLP- PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan SK Nomor: 024/C.1/YPLP-PT_PGRI/2017 tentang pengangkatan tenaga kependidikan, tanggal 13 Januari 2017 Prosedur perekrutan berdasarkan peraturan tersebut adalah :
a. Lamaran diajukan secara tertulis kepada Dekan melalui Ketua Program Studi masing- masing. Kemudian Dekan FKIP akan memberikan pertimbangan dan meneruskan lamaran tersebut ke Rektor Universitas PGRI Palembang
b. Rektor memanggil secara tertulis pelamar untuk mengikuti tes/menunjukkan hasil TPA dan Toefl
c. Penyelenggaraan Tes
d. Pengumuman hasil tes oleh Rektor
e. Penerbitan SK Pengangkatan oleh YPLP-PT PGRI Sumsel
Lampiran Berkas Lamaran:
a. Ijazah yang dilegalisir oleh yang berwenang
b. Daftar Riwayat Hidup
c. Fotokopi Setifikat Kursus dan Pelatihan
d. Surat Keterangan Kesehatan
Pengangkatan dan pemberian tugas dilakukan atas dasar surat lamaran dan kualifikasi akademik, kompetensi, kesehatan rohani dan jasmani.
4.1.2 Sistem Penerimaan Dosen PNSD, Dosen tamu, dan Dosen Luar Biasa
1. Dosen Pegawai Negeri Sipil Di perbantukan
a. Jika ada seleksi dosen atau tes dosen PNSD yang dijatahkan oleh Kopertis, maka ketua YPLP PT-PGRI Sumsel dan Rektor Universitas PGRI Palembang mengajukan permohonan kepada Kopertis Wilayah II meminta dosen PNSD sesuai dengan

kebutuhan.
b. Droping Dosen Tetap PNSD oleh Kopertis dapat diterima setelah Rektor /YPLP PT- PGRI mempertimbangkan dari segi kebutuhan maupun relevansinya dengan keahlian yang diperlukan
2. Dosen Tamu dan Dosen Luar Biasa
a. Dosen yang diundang secara tertulis oleh Rektor
b. Mempunyai keahlian yang diperlukan
c. Mendapat izin dari lembaga yang relevan bagi yang sudah bekerja
4.1.3 Sistem Penempatan
Sistem penempatan dosen tetap yayasan, dosen tamu, dan dosen luar biasa disesuaikan dengan kompetensi, pengalaman dan kelayakan
4.1.1.4 Sistem Pembinaan danPengembangan
a. Universitas PGRI Palembang menyediakan anggaran dalam upaya meningkatkan pembinaan kualifikasi akademik, profesionalitas dan kualitas dosen.
b. Dosen yang berprestasi atau berdedikasi luar biasa akan diberikan penghargaan
c. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompentensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
d. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu atau latar belakang sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran
e. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, norma agama, dan etika serta memiliki agama serta etika
f. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa


a. Sistem Penerimaan Dosen PNSD, Dosen tamu, dan Dosen Luar Biasa
1. Dosen yang diundang secara tertulis oleh Rektor
2. Mempunyai keahlian yang diperlukan
3. Mendapat izin dari lembaga yang relevan bagi yang sudah bekerja
b. Sistem Pengembangan dan Pembinaan (peraturan Yayasan)
Setiap dosen pada umumnya memiliki hak untuk berkembang dan mengembangkan diri. Walau demikian hak itu hanya dapat diperoleh sesuai dengan peraturan dan perundangan yang berlaku. Kualitas dosen dijaga dan ditingkatkan secara berkesinambungan melalui program pembinaan dan pengembangan, yang mencakup:
1. Universitas PGRI Palembang menyedikan anggaran dalam upaya meningkatkan pembinaan kualifikasi akademik, profesionalitas dan kualitas dosen.
2. Dosen yang berprestasi atau berdedikasi luar biasa akan diberikan penghargaan.
3. Penghargaan dapat diberikan dalam bentuk piagam, ucapan terimakasih financial atau

bentuk penghargaan lainnya.
4. Pemberian penghargaan dapat diberikan kepada Dosen dilaksanakan dalam rangka memperingati HUT Proklamasi, hari pendidikan, hari guru dan hari besar nasional lainnya dan Hari Ulang Tahun PGRI.
c. Retensi
Upaya terus menerus dilakukan untuk membangun atmosfir akademik yang nyaman, kondusif dan penuh kekeluargaan agar dosen dapat melaksanakan tugas dan fungsi terbaik, dapat menumbuhkan perasaan memiliki, dapat berprestasi dengan baik. Untuk mendapatkan suasana diatas telah diupayakan beberapa hal, antara lain:
1. Tempat ruang kerja yang nyaman.
2. Fasilitas internet.
3. Kegiatan berkala baik formal (rapat, seminar, dan lain-lain) maupun informal (bersih- bersih lingkungan jurusan, makan siang bersama).
Selain itu Universitas PGRI juga memberikan penghargaan, imbalan/kesejahteraan yang terencana sesuai beban tugas untuk menjaga dan meningkatkan potensi dosen. Universitas juga memberikan pemeriksaan kesehatan gratis untuk dosen di Poliklinik Universitas PGRI Palembang.
d. Pemberhentian Dosen (peraturan Yayasan)
1. Dosen yang tidak melaksanakan kewajibannya seperti pada retensi di atas, maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
2. Sanksi sebagaimana dimaksud berupa:
a. Teguran
b. Peringatan tertulis
c. Penundaan pemberian haknya sebagai dosen
d. Penurunan pangkat dan atau jenjang akademik
e. Pemberhentian dengan hormat
f. Pemberhentian tidak dengan hormat
3. Dosen Tetap Yayasan, Dosen tidak tetap, dan Dosen PNSD yang terlibat kasus (menjual nilai, pelanggaran hukum dan peraturan dan atau tata tertib Universitas PGRI Palembang) setelah dibina tidak ada perubahan, maka akan diambil tindakan tegas berupa pengembalian tugas dan bagi dosen PNSD, yang bersangkutan di kembalikan ke Kopertis Wilayah II Palembang.
4. Dosen yang melakukan perbuatan amoral atau tindakan tercela lainya, diberikan sanksi sesuai dengan pedoman aturan Universitas dan Yayasan.
2. Sistem Rekrutmen Tenaga Kependidikan
a. Sistem Pengangkatan Tenaga Kependidikan (Pegawai Tetap)
1) Syarat Umum

1. Warga Negara Republik Indonesia.
2. Berusia Serendah-rendahnya 18 Tahun dan Setinggi-tingginya 57 tahun.
3. Tidak pernah diberhentikan dengan tidak hormat sebagai pegawai instansi pemerintah maupun swasta.
2) Syarat Khusus
1. Bersedia menjadi anggota PGRI (bagi yang belum)
2. Bersedia mematuhi peraturan YPLP PT-PGRI dan Universitas PGRI Palembang.
3. Memiliki kemampuan sesuai dengan kebutuhan yang dibuktikan dengan sertifikat dan atau keterangan.
4. Bersedia membuat pernyataan tidak akan menuntut apapun apabila terjadi pemberhentian maka akan dipertimbangkan sesuai dengan kemampuan lembaga dan atau diatur dengan peraturan tersendiri.
3) Prosedur Lamaran
1. Harus mengajukan lamaran tertulis diatas kertas segel/bermaterai cukup yang ditujukan kepada Ketua YPLP PT-PGRI Provinsi Sumatera Selatan melalui Rektor Universitas PGRI Palembang.
2. Melampirkan ijazah terakhir yang telah dilegalisir.
3. Melampirkan daftar riwayat hidup.
4. Melampirkan ijazah, kursus dll.
5. Melampirkan keterangan kelakuan baik dari kepolisian.
6. Foto kopi KTP.
7. Bahan pendukung lainnya yang dianggap perlu.
8. Melampirkan surat tugas sebagai pegawai honor.
9. Melampirkan surat tugas sebagai pegawai honor.
b. Sistem Pengangkatan Tenaga Non Kependidikan (Pegawai Harian Lepas)
1. Pegawai harian lepas adalah status pegawai yang diberi tugas oleh Universitas PGRI Palembang yang dipekerjakan berdasarkan perjanjian kerja yang mengikat dalam waktu tertentu.
2. Pegawai harian lepas dibayar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan Universitas PGRI Palembang.
3. Pemberhentian pegawai harian lepas dapat dilakukan apabila berakhirnya perjanjian kerja atas kesepakatan kerja dan kontrak kerja dan atau mengundurkan diri atau terlibat dalam perbuatan kriminal atau terlibat narkoba dan tidak menuntut apapun terhadap YPLP PT-PGRI Provinsi Sumatera Selatan dan atau Universitas PGRI Palembang.
4. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terhadap pegawai harian lepas tidak dapat diberikan uang pesangon dan atau uang lainnya.

c. Sistem Pengangkatan Tenaga Kependidikan (PegawaiHonor)
1. Pegawai honor adalah pegawai yang diberi tugas oleh Universitas PGRI Palembang sesuai dengan kebutuhan.
2. Pengangkatan pegawai honor diusulkan oleh pejabat yang berwenang kepada Rektor Universitas PGRI Palembang kepada YPLP PT-PGRI Provinsi Sumatera Selatan setelah memenuhi persyaratan administrasi lainnya.
1. Persetujuan pengangkatan pegawai honor dilakukan oleh YPLP PT PGRI Provinsi Sumatera Selatan.
2. Pertimbangan pengangkatan pegawai honor oleh YPLP PT-PGRI Provinsi Sumatera Selatan tetap memperhatikan formasi kebutuhan.
3. Pengangkatan pegawai honor tidak dapat menuntut untuk diangkat menjadi pegawai tetap akan tetapi pengangkatannya tetap mempertimbangkan menurut formasi yang ada dan persyaratan administrasi lainnya.Pegawai honor dapat diperpanjang kontraknya setiap 1 (satu) tahun sekali.
4. Pegawai honor diberikan gaji oleh Universitas PGRI Palembang sesuai dengan kemampuan keuangan.
5. Jangka waktu tertentu pegawai honor dapat diberhentikan setelah habis masa kontraknya dan/atau yang bersangkutan mengundurkan diri.
6. Sesuai dengan formasi pegawai maka pegawai honor dapat diangkat menjadi pegawai tetap.
d. Sistem Pengembangan dan Pembinaan
1. Untuk mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya diadakan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan pegawai dengan tujuan untuk meningkatkan pengabdian, mutu, keahlian, kemampuan dan keterampilan yang tata caranya diatur tersendiri dengan peraturan YPLP PT-PGRI Provinsi Sumatera Selatan, diantaranya: pelatihan kursus komputer dipusat Pendidikan komputer (pusdikom) Universitas PGRI Palembang, kursus Bahasa Asing di UPT Kursus Bahasa Asing, dan dibidang religius, yaitu kajian agama Islam
2. Pembinaan dikaitkan dengan sistem dan strategi pembinaan kesejahteraan dan sanksi yang diberikan kepada pegawai/karyawan.
3. Pengembangan dalam kesejahteraan pegawai meliputi: Tabungan Hari Tua, Asuransi Kesehatan, Tabungan Perumahan, Asuransi Pendidikan.
4. Untuk penyelenggaraan program kesehatan, keluarganya berhak memperoleh bantuan kesehatan.
5. Pegawai yang meninggal dunia, keluarganya berhak menerima bantuan.
6. Istri pegawai yang melahirkan akan diberi bantuan sampai dengan melahirkan anak kedua.
7. Pengembangan kualitas SDM dan administrasi pegawaian.

8. Pengawasan, pengendalian.
9. Penyelenggaraan dan pemeliharaan formasi pegawai.
10. Memberikan bimbingan teknis pada unit organisasi yang menangani kepegawaian pada Universitas PGRI Palembang.
11. Untuk menjamin pelaksanaan manajemen pegawai di Universitas PGRI Palembang harus dibentuk UPT Kepegawaian.
12. Gaji yang diperoleh pegawai harus mampu memacu produktivitas dan menjamin kesejahteraannya, juga layak hidup dengan standar upah minimum regional.
13. Untuk kepentingan pelaksanaan tugas kedinasan dan dalam rangka pembinaan pegawai, dapat diadakan perpindahan jabatan tugas.
14. Untuk menjamin objektivitas dalam pertimbangan kepangkatan dalam jabatan dan kenaikan pangkat diadakan penilaian prestasi kerja.
e.Retensi
Untuk menciptakan suasana yang nyaman, kondusif dan penuh kekeluargaan agar tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas dan fungsi terbaik, dapat menumbuhkan perasaan memiliki, dapat berprestasi dengan baik, maka untuk mendapatkan suasana diatas telah diupayakan beberapa hal, antara lain:
1. Ruang kerja yang nyaman dan peralatan kerja yang baik.
2. Fasilitas Internet.
3. Kegiatan berkala baik formal (rapat, pelatihan, dan lain-lain) maupun informal (bersih-bersih lingkungan, makan siang bersama).
Selain itu Universitas PGRI juga memberikan penghargaan, imbalan/kesejahteraan yang terencana sesuai beban tugas untuk menjaga dan meningkatkan potensi tenaga kependidikan. Universitas juga memberikan pemeriksaan kesehatan gratis di Poliklinik Universitas PGRI Palembang dan jaminan kesehatan untuk tenaga kependidikan.
f. Pemberhentian Tenaga Kependidikan
1. Pegawai yang diberhentikan dengan hormat karena: Meninggal dunia: atas dasar permintaan sendiri; mencapai batasan usia pensiun; perampingan organisasi Universitas PGRI Palembang; tidak cakap jasmani dan rohani sehingga tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai pengelola.
2. Pegawai dapat diberhentikan tidak dengan hormat karena:
1. Melanggar sumpah/janji selaku pegawai.
2. Dihukum berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum yang tepat karena melakukan tindak pidana kejahatan yang ancaman hukumannya kurang dari 1Tahun.
3. Dihukum penjara berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap karena melakukan tindak pidana kejahatan yang ancaman hukumnnya satu (1) tahun atau lebih;atau.


4. Melakukan pelanggaran disiplin pegawai tingkat berat.
5. Tidak setia pada pancasila, UUD 1945 dan peraturan organisasi.
6. Tenaga pendidik yang melakukan amoral atau tindakan tercela lainnya, diberikan sanksi dengan pedoman aturan Universitas dan Yayasan.
7. Tenaga pendidikan yang membocorkan soal mid dan semester akan diberikan sanksi. Sanksi diberikan mulai dari peringatan sampai pemberhentian/dikeluarkan.


4.2 Monitoring dan Evaluasi
Jelaskan sistem monitoring dan evaluasi, serta rekam jejak kinerja akademik dosen dan kinerja tenaga kependidikan (termasuk informasi tentang ketersediaan pedoman tertulis, dan monitoring dan evaluasi kinerja dosen dalam tridarma serta dokumentasinya).

4.2.1. Pedoman Tertulis tentang sistem monitoring dan evaluasi, serta rekam jejak kinerja dosen dan tenaga kependidikan

Berdasarkan pedoman Sistem monitoring dan evaluasi terhadap dosen atau tenaga kependidikan yang mengacu pada Pedoman Manual Mutu FKIP Universitas 2017. Sistem monitoring dan evaluasi diatur dalam pedoman Lembaga Penjamin Mutu, Gugus Mutu, dan Unit Penjaminan Mutu UPGRI Palembang berdasarkan keputusan Senat UPGRI Palembang Nomor: 015/SK//Univ-PGRI/2011 tentang pedoman Lembaga Penjamin Mutu, Gugus Mutu, dan Unit Penjaminan Mutu UPGRI Palembang. Kinerja dosen dimonitor dan dievaluasi secara terus- menerus melalui hasil survey kepuasan dosen dan penunjang akademik yang dilaksanakan oleh Gugus Penjamin Mutu (GPM) FKIP Universitas PGRI Palembang dan membuat rekam jejak Dosen berdasarkan Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat.
Di awal tahun 2015 Sistem penjaminan mutu di tingkat FKIP UPGRI Palembang menerapkan prinsip continous improvement melalui mekanisme PPEPP (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) dalam rangka pencapaian standar mutu.
Sistem monitoring dan evaluasi pembelajaran diatur dalam panduan monitoring evaluasi pembelajaran berdasarkan keputusan Senat Nomor: 0844.A/Senat/Univ.PGRI/2011 tentang persetujuan panduan monitoring dan evaluasi pembelajaran di lingkungan UPGRI Palembang.
Sistem monitoring dan evaluasi pembelajaran mengacu pada Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) berdasarkan keputusan Senat FKIP UPGRI Palembang Nomor: 035/C.2/SENAT- FKIP/2015 tentang dokumen mutu sistem penjaminan mutu internal (SPMI) FKIP UPGRI Palembang berupa buku kebijakan mutu SPMI, buku manual mutu SPMI, standar mutu SPMI (pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat), dan formulir mutu SPMI.
Kinerja dosen dimonitor dan dievaluasi pelaksanaannya secara konsisten sesuai dengan pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Rekam jejak kinerja dosen diperoleh melalui

laporan hasil Beban Kerja Dosen (BKD). Hasil pelaksanaan dianalisis setiap semester dan dijadikan tindak lanjut untuk perbaikan berikutnya.
Kinerja dosen dimonitor dan dievaluasi secara terus-menerus melalui hasil survey kepuasan dosen dan penunjang akademik yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan UPGRI Palembang dan membuat rekam jejak Dosen berdasarkan Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat. Sistem monitoring dan evaluasi terhadap kinerja dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris juga dilakukan dengan menggunakan instrumen angket, pengamatan (observasi), dan tanya jawab langsung kepada mahasiswa. Angket yang diberikan kepada mahasiswa, diisi oleh mahasiswa untuk memberikan penilaian atau merespon terhadap kinerja dosen.
Evaluasi penelitian dosen dilihat dari kuantitas dan kualitas penelitian dosen yang dilaksanakan oleh UPT LPPKMK (Lembaga Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kerjasama) UPGRI Palembang. Peningkatan aktivitas peneltian dosen dilakukan dengan melakukan evaluasi jumlah penelitian yang dilakukan oleh setiap program studi serta sumber dana penelitian (Universitas, Hibah Kompetensi, Hibah bersaing). Evaluasi dosen dari Pengabdian Masyarakat dikoordinasi oleh UPT. LPPM dengan melihat kuantitas jumlah GPM masing-masing program studi. Serta bentuk kegiatan GPM yang dilaksanakan oleh dosen di masing-masing program studi.
Kinerja tenaga kependidikan dimonitor berdasarkan tugas pokok dan fungsi sehingga setiap tenaga kependidikan dapat mengevaluasi dirinya apa yang telah dilakukan dan apa yang belum dilakukan. Tugas pokok dan fungsi serta uraian tugas tersebut diatur dalam peraturan dan telah direvisi berdasarkan SK Yayasan Nomor: 173/C.10/YPLPPT-PGRI/2013 tentang pengesahan struktur organisasi UPGRI Palembang. Sedangkan evaluasi kinerja tenaga kependidikan diperoleh melalui DP3 setiap akhir tahun sebagai pertimbangan untuk peningkatan karir. Dimana petunjuk pengisian DP3 di lingkungan UPGRI Palembang dibuat dalam bentuk edaran setiap tahun diberikan kepada kepala unit di lingkungan UPGRI Palembang untuk memberikan penilaian kepada tenaga kependidikan di unitmasing-masing.

4.2.2 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja dosen di bidang pendidikan, penelitian, pelayanan/pegabdian pada masyarakat
a. Pelaksanaan monev pendidikan
Pelaksanaan Pendidikan Proses pelaksanaan monev pendidikan dengan menyebarkan angket evaluasi pembelajaran mengacu pada manual mutu SPMI dan pelaksanaan kurikulum yang telah disusun oleh Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris dengan kriteria sebagai berikut:
1) Kegiatan perkuliahan dan praktikum dilengkapi dengan Silabus, RPS dan bahan ajar.
2) Program Studi menerapkan mekanisme penyusunan dan peninjauan materi perkuliahan dengan melibatkan kelompok dosen pengampu mata kuliah.

3) Program Studi menyelenggarakan dan melaksanakan proses pembelajaran dengan baik yang bersifat interkatif, holistik, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.
b. Pelaksanaan Penelitian Dosen
Setiap dosen diwajibkan melaksanakan penelitian dengan berpedoman pada buku manual standar penelitian FKIP Universitas PGRI Palembang. Dengan prosedur pelaksanaan yaitu:
1) Penelitian dosen dapat berupa penelitian tingkat universitas maupun nasional.
2) Pada penelitian dosen minimal melibatkan satu mahasiswa dalam setiap penelitian dosen.
3) Hasil penelitian dosen diseminasikan.
4) Hasil penelitian dipublikasikan dalam bentuk Artikel Ilmiah, Prosiding, Jurnal Nasional.
c. Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat
Pengabdian kepada masyarakat diartikan sebagai pengamalan IPTEKS pada buku Manual Standar Pengabdian pada Masyarakat FKIP Universitas PGRI Palembang. Prosedur pelaksanaan pengabdian pada masyarakat yaitu:
1) Isi pengabdian pada masyarakat harus mencakup pengembangan IPTEKS, teknologi tepat guna bagi masyarakat yang harus memuat prinsi-prinsip pemanfaatan, kemutahiran dan mengantisipasi kebutuhan masa depan.
2) Proses pengabdian kepada masyarakat merupakan kriteria minimal tentang kegiatan pengabdian pada masyarakat yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan.
3) Setiap kegiatan pengabdian harus disertai proposal yang disetujui oleh pimpinan.
4) Pelaksanaan pengabdian harus melibatkan mahasiswa aktif.
5) Pelaporan kegiatan dalam bentuk laporan kemajuan dan laporan akhir yang disahkan pimpinan.
6) Hasil pengabdian harus dipulikasikan dalam bentuk jurnal/prosiding.
d. Sistem evaluasi
a. Evaluasi Pendidikan
Pedoman sistem penjaminan mutu evaluasi standar pengelolaan pembelajaran dibuat untuk menstandarkan sistem dan bentuk standar evaluasi pengelolaan pembelajran untuk mengembangkan iklim akademik yang konsusif bagi Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris.
b. Evaluasi penelitian dosen
1) 	Implementasi manual evaluasi standar pengelolaan penelitian yaitu dengan adanya kesesuaian kegiatan dengan rencana induk penelitian FKIP Universitas PGRI Palembang.
2) 	Memiliki gugus penjamin dengan tugas dan tanggung jawab yang jelas dalam mengendalikan mutu penelitian.

3) Adanya SOP Monitoring dan Evaluasi terhadap evaluasi penelitian.
c. Evaluasi Pengabdian pada Masyarakat
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat wajib memiliki penguasaan metodelogi penerapan keilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan. Kemampuan pelasana pengabdian kepada masyarakat ditentukan berdasarkan kulifikasi akademik dan hasil pengabdian kepada masayarakat.
Sistem monitoring dan evaluasi pembelajaran mengacu pada Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) menerapkan prinsip continous improvement melalui mekanisme PPEPP (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) dalam rangka pencapaian standar mutu.
A. Perencanaan/ Penetapan Mutu
Perencanaan/ penetapan mutu (Plan) dilakukan dengan penyusunan dokumen mutu dan penetapan standar mutu yang untuk mewujudkan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang dilakukan oleh LPM dan disetujui oleh rektor. Implementasinya di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dilakukan oleh GPM. Dokumen tersebut terdiri dari:
1. Kebijakan Mutu Internal FKIP Universitas PGRI Palembang Tahun 2016-2020
(Kode: KM-01-00). Dokumen ini dituangkan dalam SK Senat FKIP Universitas PGRI Palembang No.035/C.2/SENAT-FKIP/2016 tentang dokumen mutu SPMIFKIP Universitas PGRI Palembang. Dokumen ini menjadi dasar dalam menyusun standar, manual dan semua formulir Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di FKIP Universitas PGRI Palembang. Kebijakan Mutu ini disusun untuk memberikan arah dan landasan pengembangan kebijakan mutu FKIP Universitas PGRI Palembang dalam menyelenggarakan Tri Dharma (Perguruan tinggi pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat).
2. Standar Mutu Internal FKIP Universitas PGRI Palembang Tahun 2016- 2020
(Kode: SM-01-00). Dokumen ini dituangkan dalam SK Senat FKIP Universitas PGRI Palembang No. 035/C.2/SENAT-FKIP/2016 tentang dokumen mutu SPMIFKIP Universitas PGRI Palembang. Standar Mutu Internal FKIP Universitas PGRI Palembang ini terdiri atas 12 standar dan 33 komponen. Standar tersebut adalah visi, misi, tujuan pendidikan dan kurikulum, calon mahasiswa, perencanaan dan review kurikulum, dosen, sumber belajar, lingkungan belajar, proses belajar mengajar, evaluasi mata ajar dan penilaian, dukungan bagi prestasi akademik mahasiswa, keluaran (out comes dan kendali mutu).
3. Manual Mutu FKIP Universitas PGRI Palembang Tahun 2016-2020
(Kode:MM-01- 00). Dokumen ini dituangkan dalam SK Senat FKIP Universitas PGRI Palembang No. 035/C.2/SENAT-FKIP/2016 tentang dokumen mutu SPMI FKIP Universitas PGRI Palembang. Manual Mutu merupakan pedoman dalam penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan peningkatan mutu internal. Dokumen ini digunakan sebagai acuan bagi pengembangan manual mutu internal tingkat FKIP, penyusunan Spesifikasi Program Studi (SP), penyusunan Manual

Prosedur (MP) serta penyusunan Instruksi Kerja (IK) pada tingkat program studi dan satuan kerja lainnya.
4. Formulir Mutu FKIP Universitas PGRI Palembang Tahun 2016-2020
(Kode: FM- 01-00). Dokumen ini dituangkan dalam SK Senat FKIP Universitas PGRI Palembang No. 035/C.2/SENAT-FKIP/2016 tentang dokumen mutu SPMI FKIP Universitas PGRI Palembang. Formulir Mutu merupakan naskah/dokumen/buku yang berisi berbagai formulir yang berfungsi sebagai instrumen untuk merencanakan, menerapkan, mengendalikan, dan mengembangkan standar mutu. Formulir yang telah diisi disebut sebagai rekaman mutu yang berfungsi sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.
B. Pelaksanaan Mutu
1. Pengelolaan Mutu Secara Internal
a. Pengelolaan manajemen jaminan mutu FKIP Universitas PGRI Palembang dilakukan dengan tugas.
b. Pembentukan gugus penjamin mutu FKIP Universitas PGRI Palembang. Gugus penjamin mutu ini mempunyai tugas untuk mengkaji kurikulum yang berlaku, memonitor mekanisme balikan bagi mahasiswa dan dosen.
c. Meminta masukan dari pihak eksternal (pihak instansi pemerintah atau swasta, sekolah tempat mahasiswa bertugas.
d. Peningkatan mutu dosen melalui pendidikan jenjang S-3 dan jenjang jabatan akademik dosen, penelitian, pengabdian pada masyarakat, penataran/pelatihan dan pertemuan ilmiah, kesejahteraan dosen, rekrutmen staf administrasi yang cakap tenaga dosen S-2 dan S-3 serta mendatangkan tenaga ahli.
e. Pengadaan dan pengembangan sarana/prasarana akademik yang meliputi perpustakaan yang sekaligus berfungsi sebagai student center, diktat/bahan ajar yang disusun dosen, literatur mata kuliah masing-masing program studi di perpustakaan FKIP ataupun Universitas PGRI Palembang, jurnal FKIP “Wahana Didaktika” dan jurnal Pendidikan Bahasa Inggris “ESTEEM”, pedoman-pedoman akademik, komputer, ruang dosen, ruang sholat yang lebih luas, ruang referensi masing-masing program studi, di FKIP Universitas PGRI Palembang.
f. Pengadaan dan pengembangan sarana/prasarana administrasi umum yang meliputi pedoman-pedoman kerja, meja kursi karyawan dan tamu, sistem informasi manajemen, ruang pengelola jurusan/program studi.
g. Pemberian mata kuliah pilihan masing-masing prodi untuk mengakomodasi keinginan mahasiswa untuk mengembangkan dirinya di luar profesi yang sedang ditekuninya.
h. Kajian kurikulum sudah dilakukan terhadap kurikulum tahun 2006 dan kurikulum 2011, kurikulum KKNI disusun untuk diimplementasikan pada tahun akademik 2016/2017. Evaluasi kurikulum ini dilakukan dengan mengacu pada kebijakan operasional tentang kurikulum sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden No8 Tahun 2013 tentang

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia dan Buku Pedoman Akademik FKIP-Universitas PGRI Palembang dan Manual Mutu Universit as PGRI Palembang dan melalui observasi berupa monitoring danevaluasi kurikulum yang tengah berjalan dan disesuaikan dengan minat calon mahasiswa, perubahan lingkungan, dan keberlanjutan program studi, serta masukan dari dosen, mahasiswa, perkembangan zaman yang semakin pesat, perspektif lapangan pekerjaan alternatif bagi mahasiswa dalam pangsa kerja yang ada di masyarakat dan aspek-aspek lain yang dipandang relevan. Dengan berdasarkan aspek- aspek tersebut, tim pengkaji kurikulum (pihak-pihak yang terlibat dalam proses peninjauan kurikulum mencakup dosen pengajar, ketua jurusan, ketua program studi, para pakar sebagai narasumber. Pihak lain yang terlibat secara tidak langsung adalah alumni dan pengguna lulusan) akan dapat memutuskan penambahan/pengurangan mata kuliah beserta jumlah SKS-nya dan perpindahan mata kuliah dari semester genap ke semeseter ganjil dan semester ganjil ke genap.
i. Komputerisasi administrasi akademik dan umum. Pengelolaan mutu secara internal dilakukan pula dengan menyelesaikan urusan administrasi akademik dan umum dengan sistem komputerisasi dan online. Dengan cara ini urusan administrasi dapat dilakukan dengan lebih cepat dan mudah.
2. Hubungan dengan Penjamin Mutu pada Tingkat Lembaga
Hubungan penjamin mutu pada tingkat lembaga pada prodi di FKIP Universitas PGRI Palembang adalah sebagai berikut:
a. Pembentukan tim kerja pengendali mutu pendidikan tinggi oleh unit Lembaga Penjamin Mutu Universitas PGRI Palembang dan tingkat FKIP dilaksanakan oleh Gugus Penjamin Mutu FKIP Universitas PGRI Palembang.
b. Pembinaan dosen melalui usaha pengarahan, penataran/pelatihan, peringatan dan sanksi atas pelanggaran.
c. Pembinaan pengelola/karyawan program studi melalui pengarahan, pengawasan kerja, penataran/pelatihan, peringatan, dan sanksi atas pelanggaran.
d. Peningkatan mutu dosen melanjutkan pendidikan ke jenjang S-2 dan S-3 dengan menyediakan bantuan dana (beasiswa) dan dana untuk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, pelatihan/penataran dan kegiatan ilmiah.
e. Peningkatan kesejahteraan dosen melalui penyediaan tunjangan, kenaikan pangkat, gaji berkala dan koperasi.
f. Perluasan sarana dan prasarana.
g. Peningkatan kesejahteraan pengelola/karyawan melalui kenaikan gaji berkala, kenaikan pangkat, asuransi, koperasi, tunjangan, dana pensiun.
h. Pengadaan dan pengembangan sarana/prasarana akademik seperti perluasan ruang program studi, pusat pendidikan komputer dengan penambahan unit komputer dan Wifi atau LINE untuk internet, sarana laboratorium, literatur, ruang belajar mahasiswa dan ruang dosen.

i. Pengadaan dan pengembangan sarana/prasarana administrasi umum yang meliputi: komputer, meja, kursi pengelola dan tamu, sistem informasi manajemen.
j. Peningkatan kesejahteraan mahasiswa melalui usaha pemberian beasiswa, penghargaan bagi mahasiswa berprestasi dan asuransi serta memberikan pelayanan kesehatan kepada mahasiswa dengan didirikannya poliklinik Universitas PGRI Palembang.
k. Peningkatan kualitas mahasiswa melalui pemberian akses internet Wifi yang berguna untuk mencari sumber pengetahuan dibidangnya, penelitian mahasiswa yang dibimbing oleh dosen, keikutsertaan dalam penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh dosen, pelatihan/penataran, pembinaan, dan kegiatan ilmiah yang diselenggarakan sendiri oleh Universitas atau perguruan tinggi/lembaga lain yang diantaranya atas biaya lembaga.
l. Penyediaan dana untuk kegiatan kemahasiswaan.
m. Melakukan pengawasan kinerjadosen/BKD.
n. Melakukan pengawasan kinerja program studi di FKIP Universitas PGRI Palembang.
o. Menyusun laporan dan rekomendasi kepada Lembaga Penjaminan Mutu Universitas PGRI Palembang(LPM).
C. Pengendalian Mutu
Prosedur audit standar yang dilakukan di Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Universitas PGRI Palembang adalah dengan melihat hasil temuan dan audit tahunsebelumnya ditindaklanjuti oleh prodi. Dalam Management Meeting, dan dalam surat menyurat melalui Email dan What Apps grup dosen dan pimpinan, Dekan selalu menekankan hasil temuan audit untuk dijadikan proker tahun berikutnya. Sebagai contoh: Surat permohonan program kerja berdasarkan hasil audit prodi yang ada. Salah satu tindakan lanjut yang nyata penyusunan program kerja dan hasil pencapaian program kerja dilaporkan dalam bentuk laporan program kerja tahunan program studi dan laporan evaluasi program studi.
D. Peningkatan Mutu
Pemberian penghargaan pada program studi yang berkinerja terbaik bertujuan untuk menumbuhkan budaya disiplin, khususnya disiplin dalam membuat laporan atas hasil kerja masing-masing program studi. Penghargaan pada kinerja diharapkan dapat memacu kinerja manajemen prodi secara keseluruhan sehingga sistem manajemen mutu FKIP semakin meningkat dan dapat dilaksanakan secara berkesinambungan.
Pelaksanaan pemberian penghargaan juga dipandang sebagai salah satu upaya untuk melakukan monitoring terhadap pelaksanaan maupun pencapaian terhadap indikator- indikator capaian yang telah ditetapkan/dituangkan dalam program kerja tahunan FKIP. Dengan pemberian penghargaan ini diharapkan informasi terhadap seluruh indikator pencapaian dapat selalu dimutakhirkan tiap tahun. Informasi ini dapat digunakan program studi sebagai dasar evaluasi untuk meningkatkan performasi ditahun berikutnya.
E. Implementasi Penjaminan Mutu
Standar mutu pendidikan yang diberlakukan di FKIP Universit
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